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Abstrak Masyarakat Kampung Sialang Sakti mayoritas bekerja sebagai petani kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit
menghasilkan biomassa salah satunya pelepah kelapa sawit. Pelepah kelapa sawit yang tidak dikelola dengan baik maka
dapat mengakibatkan dampak yang merugikan. Tumpukan pelepah kelapa sawit akan menjadi sarang hama dan penyakit
yang dapat mengganggu tanaman sawit sekitarnya. Biomassa pelepah kelapa sawit dapat diolah menjadi vermikompos,
namun hal ini belum banyak diketahui oleh petani kelapa sawit. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan sosialisasi terkait
pengolahan peleppah kelapa sawit menjadi vermikompos. Sosialasisasi dengan Warga dan Gapoktan Manunggal Sakti
dilaksanakan di Gudang Gapoktan Manunggal Sakti, Kampung Sialang Sakti, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Dengan
memanfaatkan biomassa pelepah sawit, masyarakat diajarkan cara membuat pupuk vermikompos, mendukung praktik
pertanian berkelanjutan dan pemanfaatan biomassa. Kegiatan ini melibatkan warga dan Gapoktan Manunggal Sakti, serta
menggunakan bahan-bahan seperti biomassa pelepah kelapa sawit, cacing Lumbricus rubellus, kotoran sapi dan serbuk
gergaji. Hasil dari kegiatan ini adalah peserta mampu mengidentifikasi potensi sumber daya yang dimiliki,seperti pelepah
sawit dan limbah-limbah organik lainnya untuk diolah menjadi pupuk vermikompos yang lebih berguna dalam meningkatkan
kualitas tanah dan produktivitas tanaman. Diharapkan, dengan adanya pelatihan ini, masyarakat Desa Sialang Sakti dapat
mengadopsi penggunaan pupuk organik yang lebih ramah lingkungan untuk keberlanjutan pertanian.

Kata kunci: cacing Lumbricus rubellus, pelepah kelapa sawit, pupuk vermikompos

Abstract. The community of Sialang Sakti predominantly works as oil palm farmers. Oil palm cultivation produces biomass,
one of which is palm fronds. If palm fronds are not managed properly, they can lead to detrimental effects. Piles of palm
fronds can become breeding grounds for pests and diseases that may disrupt surrounding palm plants. The biomass from
palm fronds can be processed into vermicompost, but this is not widely known among oil palm farmers. Therefore, it is
necessary to conduct socialization regarding the processing of palm fronds into vermicompost. The socialization with the
community and Gapoktan Manunggal Sakti took place at the Gapoktan Manunggal Sakti warehouse in Sialang Sakti Village,
Siak Regency, Riau Province. By utilizing palm frond biomass, the community was taught how to make vermicompost,
supporting sustainable farming practices and biomass utilization. This activity involved community members and Gapoktan
Manunggal Sakti, using materials such as palm frond biomass, Lumbricus rubellus worms, cow manure, and sawdust. The
outcome of this activity is that participants can identify potential resources, such as palm fronds and other organic waste, to
process into vermicompost, which can enhance soil quality and crop productivity. It is hoped that with this training, the
people of Sialang Sakti Village can adopt the use of more environmentally friendly organic fertilizers for sustainable
agriculture.
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PENDAHULUAN

Kampung Sialang Sakti merupakan salah satu desa yang berada di kabupaten Siak yang mayoritas masyarakat
berprofesi sebagai petani kelapa sawit. Kampung ini merupakan kampung ex UPT (Unit Pemukiman
Transmigrasi) disektor perkebunan. Terdapat 20 RT dan 6 RK yang menempati kampung ini dengan luasan
wilayah Kampung Sialang Sakti ialah 1915 Ha. Kampung sialang sakti memiliki gabungan kelompok tani dengan
sebutan gapoktan manunggal sakti.

Gapoktan manunggal sakti merupakan salah satu lembaga unit usaha kelapa sawit yang sudah bersertifikasi
ISPO yang berada di kampung sialang sakti, kabupaten Siak. Wilayah kerja gapoktan manunggal sakti sebagian
besar berupa lahan perkebunan kelapa sawit seluas 1208 ha. ISPO (Indonesian sustainable palm oil) merupakan
standar mutu perkebunan kelapa sawit di Indonesia yang sudah menerapkan praktik pertanian berkelanjutan. Pada
perkebunan kelapa sawit yang sudah menerapkan ISPO harus memiliki pengelolaan biomassa kelapa sawit yang
berkelanjutan. Salah satu biomassa perkebunan kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan ialah pelepah kelapa sawit.
Menurut Suryani (2016) kandungan gizi pelepah kelapa sawit terdiri dari bahan kering 97,39%, abu 3,96%,
protein kasar 2,23%, serat kasar 47,00%, lemak kasar 3,04%, Neutral Detergent Fibre (NDF) 76,09%, Acid
Detergent Fibre (ADF) 57,56%, hemiselulosa 18,51%, lignin 14,23% dan selulosa 43,00%.

Luas lahan perkebunan kelapa sawit yang tinggi pada Kampung Sialang Sakti memberikan arti bahwa
biomassa pelepah kelapa sawit yang akan dihasilkan juga tersedia dalam jumlah besar. Menurut Ambarita et al.,
(2015), setiap satu pohon kelapa sawit akan menghasilkan 22 — 26 pelepah sawit tiap tahunnya. Sunarti dan
Hasibuan (2018) menambahkan bahwa pelepah sawit dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan pupuk organik.
Pada umumnya petani kelapa sawit hanya menumpuk pelepah kelapa sawit pada gawangan mati di areal kebun
kelapa sawit. Hal ini dapat menjadi tempat berkembang hama berupa tikus dan kumbang tanduk. Menurut Morel,
et al (2011) tanaman kelapa sawit menghasilkan 30 — 40 pelepah sawit per tahun atau 5,2 ton per hektar per tahun
pada tanaman yang sudah menghasilkan, sedangkan pada fase tanaman belum menghasilkan, pelepah yang
dihasilkan sekitar 18 — 24 pelepah sawit per tahun atau 2,4 ton per hektar per tahun. Limbah pelepah kelapa sawit
ini berpotensi untuk dijadikan kompos atau vermikompos.

Vermikompos atau yang biasa disebut dengan kascing merupakan salah satu jenis pupuk organik yang
dihasilkan dari proses pencernaan dalam tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang telah terfermentasi. Salah satu
spesies cacing tanah yang biasa digunakan dalam vermicomposting adalah Lumbricus rubellus (Hazra, N., & R.,
2018).Vermikompos adalah pupuk kompos yang terbuat dari sampah biodegradable dan diproses dengan bantuan
cacing tanah. Pembuatan pupuk organik ini melibatkan penggunaan sampah organik sebagai bahan dasar yang
dicampurkan dengan cacing tanah. Cacing tanah memakan selulosa dari sampah organik yang tidak dapat
diuraikan oleh bakteri pengompos dan hasil dari proses pencernaan ini adalah kotoran cacing yang kemudian
menjadi makanan tambahan bagi bakteri pengompos (Setiawan, 2012). Vermikompos memiliki kemampuan
menyimpan air antara 40 — 60% dari struktur ruang-ruangnya yang efektif dalam menyerap dan mempertahankan
kelembapan. Tanaman hanya bisa menyerap nutrisi dalam bentuk larutan, cacing tanah berfungsi mengubah
nutrisi yang tidak larut menjadi bentuk terlarut dengan bantuan enzim dalam sistem pencernaannya. Nutrisi ini
terdapat dalam vermikompos dan dapat diserap oleh akar tanaman untuk distribusi ke seluruh bagian tanaman
(Mashur, 2001).

Berdasarkan pemaparan di atas, tim pengabdian bertujuanuntuk memberikan alternatif pengolahan biomassa
pelepah kelapa sawit menjadi vermikompos dan diaplikasikan kembali ke perkebunan kelapa sawit yang dimiliki
oleh masyarakat sekitar. Pengomposan yang dilakukan dengan memanfaatkan cacing tanah membutuhkan waktu
yang lebih cepat dan mengahsilkan kualitas kompos yang lebih baik daripada metode pengomposan biasa. Farida
et al. (2022) menyatakan bahwa kandungan fisik dan kimia pada hasil kompos, metode vermicomposting dapat
menghasilkan kualitas kompos yang lebih baik daripada pengomposan biasa. Dari beberapa hasil penelitian telah
menunjukkan bahwa vermikompos dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Nurhidayati et al.
(2016) melaporkan bahwa aplikasi vermikompos mampu meningkatkan hasil dan kualitas kubis. Nurhidayati et
al. (2017) juga menyatakan bahwa aplikasi vermikompos pada tanaman brokoli menghasilkan peningkatan
pertumbuhan dan hasil yang signifikan.

Luaran yang ditargetkan pada pkegaiatn pengabdian ini adalah pupuk organik berupa vermikompos atau
kotoran cacing (kascing). Vermikompos yang dihasilkan diharapkan akan digunakan sebagai pupuk organik pada
perkebunan kelapa sawit milik masyarakat. Vermikompos yang diaplikasikan diharapkan mampu meningkatkan
kualitas tanah dan mendukung pertanian yang berkelanjutan.
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METODE PENERAPAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kampung Sialang Sakti, Kabupaten Siak, Provinsi
Riau, pada hari Sabtu, 20 Juli 2024. Kegiatan pengabdian melibatkan masyarakat Kampung Sialang Sakti yang
sebagian besar telah bergabung ke dalam Kelompok Tani Manunggal Sakti (Gapoktan Manunggal Sakti). Kegiatan
pengabdian dilakukan dengan tahap pra pengabdian dan pengabdian. Pra pengabdian meliputi pembuatan rumah
vermikompos dan rak vermikompos, serta persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan saat pengabdian. Tahap
pengabdian meliputi sosialisasi terkait vermikompos dan praktek pembuatan vermikompos.

Dalam kegiatan pra pengabdian dilakukan pembuatan rak untuk penempatan pembuatan vermikompos.
Pembuatan rak vermikompos dilakukan seminggu sebelum tim pengabdian melakukan sosialisasi. Pembuatan rak
dibantu oleh mahasiswa KKN. Rak-rak vermikompos dibuat dari bahan kayu berupa papan dan triplek yang berada
dalam sebuah bangunan yang kami sebut dengan rumah vermikompos.

Kegiatan pengabdian berupa sosialisasi kepada masyarakat ini dimulai dengan melakukan pre test terkait
pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai vermikompos. Masyarakat yang menjadi koresponden pre test
sejumlah 27 orang. Setelah melakukan pre test, dilanjutkan dengan pemaparan materi terkait vermikompos,
kemudian dilakukan praktek pengolahan vermikompos kepada masyarakat Kampung Sialang Sakti.

Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk vermikompos adalah pelepah kelapa sawit, kotoran
sapi, cacing Lumbricus rubellus, serbuk gergaji dan rak penempatan vermikompos, mesin penggiling, ember, air,
dan lainnya. Persiapan alat dan bahan dipersiapkan oleh mahasiswa KKN. Bahan kotoran sapi dipersiapkan 2 hari
sebelum pelaksanaan sosialisasi yang diambil dari peternakan masyarakat sekitar lokasi pengabdian, pelepah
diambil dari perkebunan kelapa sawit yang berada di gawangan mati kebun kelapa sawit dan cacing Lumbricus
rubellus di bawa dari pekanbaru ke lokasi pengabdian. pada hari sosialisasi. Alat dan bahan lainnya dipersiapkan
sehari sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan.

Langkah pembuatan pupuk vermikompos diawali dengan menyediakan semua alat dan bahan yang telah
disebutkan di atas. Langkah pertama dalam pembuatan vermikompos ini yaitu dengan mencacah pelepah kelapa
sawit (30 batang pelepah yang muda) menggunakan mesin pencacah yang telah disediakan oleh tim pengabdian.
Tahap berikutnya yaitu menggabungkan cacahan pelepah kelapa sawit dan bahan lainnya seperti feses sapi dengan
stengah terdekomposisi sekitar 30 kg dan serbuk kayu 15 kg. Semua bahan tersebut diaduk hingga rata dengan
menambahka air (kelembaban 70 — 80%), kemudian dimasukkan ke dalam keranjang yang sudah dipersiapkan
sebanyak 20 keranjang. Keranjang yang sudah berisi campuran bahan tersebut, dimasukkan cacing dengan masing2
berat 0,5 kg. Kemudian keranjang diletakkan pada rak yang sudah disediakan dengan suhu ruang sekitar 25 — 30
oC.

Setelah kegiatan praktek pembuatan vermikompos, tim pengabdian kembali melakukan post test terhadap
masyarakat yang telah mengikuti kegiatan pengabdian, hal ini bertujuan untu menilai tingkat pengetahuan
masyarakat terkait vermikompos sebelum pengabdian dilakukan dan stelah pengabdian dilakukan. Tim pengabdian
berharap dengan adanya sosialisasi dan praktek langsung pembuatan vermikompos, masyarakat Kampung Sialang
Sakti dapat mengetahui cara pembuatan vermikompos dan memahami betapa pentingnya pengolahan biomassa
yang dihasilkan oleh perkebunan kelapa sawit menjadi bahan yang lebih bermanfaat.
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Gambar 1. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan pengabdian
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HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Berdasarkan hasil pre test yang dilakukan terhadap 27 koresponden dengan 3 parameter garis besar kuisioner,
menunjukkan hasil pemahaman pada program yaitu sebesar 35%, penerapan pengetahuan yaitu sebesar 63,46%
dan dampak program 72,30%, sehingga menghasilkan nilai rata-rata yaitu sebesar 56,95%. Berdasarkan hasil pre-
test yang dilakukan terhadap 27 koresponden dengan menggunakan tiga parameter utama dalam kuisioner,
diperoleh beberapa temuan penting terkait dengan pemahaman, penerapan, dan dampak dari kegiatan pengbdian
yang dievaluasi. Parameter pertama, yaitu pemahaman terhadap vermikompos, menunjukkan hasil sebesar 35%,
yang mengindikasikan bahwa sebagian besar koresponden masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang
vermikompos. Ini menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut dalam memberikan sosialisasi atau penjelasan yang
lebih mendalam mengenai vermikompos agar peserta dapat memahami tujuan dan isi program dengan lebih baik.

Selanjutnya, pada parameter penerapan pengetahuan, hasil yang diperoleh adalah 63,46%, yang menggambarkan
bahwa mayoritas koresponden sudah mampu menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dengan cukup baik.
Meski hasil ini tergolong cukup positif, masih ada ruang untuk peningkatan, khususnya dalam memberikan
panduan yang lebih aplikatif atau dukungan lanjutan untuk membantu koresponden mengaplikasikan pengetahuan
mereka secara lebih efektif.

Parameter terakhir adalah dampak program, yang memperoleh hasil paling tinggi, yaitu 72,30%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar koresponden mengetahui adanya dampak yang signifikan dari penggunaan
vermikompos yang berupa bahan organik.. Hal ini merupakan indikasi positif bahwa program memiliki potensi
yang baik untuk membawa perubahan atau manfaat nyata bagi peserta.

Jika dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan dari ketiga parameter tersebut, yaitu sebesar 56,95%, dapat
disimpulkan bahwa pengabdian terkait pembuatan vermikompos masih berada pada tahap yang memerlukan
perbaikan, terutama dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap vermikompos. Meskipun penerapan
pengetahuan dan dampak sudah cukup baik, peningkatan kualitas pemahaman diharapkan dapat mendorong hasil
yang lebih optimal di masa mendatang. Oleh karena itu, strategi yang lebih komprehensif dalam menyampaikan
materi dan memberikan dukungan lanjutan sangat diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Setelah pengisian kuisioner, dilanjutkan dengan sosialisasi terkait vermikompos. Sosialisasi dilakukan dengan
penyampaian materi tentang cacing Lumbricus rubellus, media tempat tinggal cacing yang sejalan dengan
pembuatan vermikompos, dampak negatif penumpukan pelepah kelapa sawit dan beberapa manfaat penggunaan
vermikompos. Setelah sosialisasi mengenai vermikompos selesai, maka dilanjutkan dengan kegiatan praktekatau
pelatihan pembuatan vermikompos. Pelatihan diberikan berupa : (a) pengenalan alat dan bahan yang digunakan
beserta fungsinya; (b) cara memilih cacing yang tepat; (c) cara pemeliharaan (pemberian pakan dan menjaga
kelembapan tanah dan suhu ruang; (d) cara mengganti media; (e) cara mengatasi dan mencegah hama; (f) cara
pemanenan dan pasca panen. Hasil kegiatan yang didapatkan setelah melakukan sosialisasi dengan masyarakat
Kampung Sialang Sakti, masyarakat sangat antusias terhadap pelatihan pembuatan vermikompos. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang bertanya terkait program yang diberikan. Di bawah ini terdapat
beberapa gambar yang dapat dilihat sebagai dokumentasi kegiatan pengabdian ketika dilaksanakan.

Gambar 2. Penyampaian materi vermikompos
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Gambar 4. Kegiatan pencampuran bahan-bahan pembuatan vermikompos

Gambar 5. Penyusunan keranjang kompos pad rak kompos
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Pelatihan pembuatan vermikompos mencakup beberapa aspek penting yang harus dikuasai oleh peserta. Tahap
pertama dalam pelatihan ini adalah pengenalan alat dan bahan yang digunakan beserta fungsinya. Peserta
diperkenalkan dengan alat-alat seperti wadah kompos seperti keranjang buah yang sudah dialasi dengan karung,
mesin pencacah untuk mencacah pelepah kelapa sawit, terpal yang digunakan untuk menampung cacahan pelepah
dan sekop kecil. Selain itu, peserta juga diajarkan mengenai bahan-bahan organik yang digunakan, seperti pelepah
kelapa sawit serta bahan-bahan organik lainnya seperti serbuk kayu dan feses sapi dan jenis cacing yang tepat
untuk memproses bahan-bahan tersebut.

Selanjutnya, pelatihan mencakup cara memilih cacing yang tepat. Cacing yang digunakan untuk proses
vermikompos umumnya adalah Eisenia fetida atau Lumbricus rubellus, yang memiliki kemampuan optimal dalam
mengurai bahan organik. Dlam pengabdian ini, yim pengabdian menggunakan jenis cacing atau Lumbricus
rubellus. Pemeliharaan cacing menjadi aspek penting berikutnya, dengan fokus pada pemberian pakan dan
menjaga kelembapan tanah serta suhu ruang. Peserta dilatih untuk memahami jenis pakan organik yang baik bagi
cacing dan pentingnya menjaga kondisi lingkungan yang seimbang, karena cacing membutuhkan kelembapan dan
suhu yang tepat untuk bertahan hidup dan melakukan proses penguraian.

Proses penguraian bahan organik dengan memanfaatkan cacing tanah menjadi vermikompos menjadi satu
alternatif yang ramah lingkungan untuk pengolahan limbah organik. Cacing tanah tidak hanya membantu
mempercepat dekomposisi bahan organik, tetapi juga menghasilkan kompos berkualitas tinggi yang kaya akan
nutrisi bagi tanaman. Vermikompos mengandung unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta
mikroorganisme yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Menurut Maulida (2019), produksi pupuk organik
vermikompos dapat mencapai angka + 30 ton setiap bulan. Direktorat Perlindungan Hortikultura (2018),
menyatakan bahwa kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik kascing yaitu nitrogen 1,79%, kalium
1,79%, fosfat 0,85%, kalsium 30,52% dan karbon 27,13%. Kandungan tersebut efektif untuk menggemburkan
tanah dan membuat tanaman menjadi subur. Ariyanti et al., (2019) juga menambahkan hasil analisis kandungan
kompos pelepah kelapa sawit diantaranya 34,8% C-organik, 0,98% N, 0,53% P-Os, dan 0,28% K-O.

Setelah pelaksanaan pelatihan pembuatan vermikompos, tim pengabdian melakukan post test terhadap peserta
yang mengikuit pelatihan dari awal sampai akhir. Hasil post test menunjukkan bahwa pemahaman pada program
yaitu sebesar 100%, penerapan pengetahuan yaitu sebesar 100% dan dampak program 100%, sehingga
menghasilkan nilai rata-rata yaitu sebesar 100%. Berdasarkan hasil post-test, hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan dengan hasil pre-test (56,95%). Secara keseluruhan, nilai rata-
rata dari hasil post-test adalah 100%, yang menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan vermikompos telah berjalan
dengan sangat baik dan berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan
memberikan dampak positif kepada peserta. Hasil ini juga mencerminkan bahwa pendekatan yang digunakan
dalam program pelatihan sangat efektif, serta peserta dapat memanfaatkan dan mengimplementasikan semua
materi yang diberikan dengan baik.

Dalam pelaksanaan pengabdian pelatihan vermikompos ini terdapat beberapa hambatan yang perlu diatasi.
Salah satunya adalah perbedaan tingkat pemahaman peserta, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka
dalam menyerap materi pelatihan. Selain itu, kondisi lingkungan yang tidak mendukung, seperti suhu yang terlalu
panas atau kelembapan yang sulit dijaga, juga dapat menjadi kendala dalam keberhasilan proses vermikompos.
Selain itu, pengelolaan waktu sering kali menjadi tantangan bagi peserta yang memiliki kesibukan lain, karena
vermikompos memerlukan perhatian rutin. Hambatan lainnya adalah akses terhadap bahan dan alat, terutama di
wilayah-wilayah yang sulit mendapatkan wadah atau bahan organik berkualitas. Salah satu contoh hambatannya
yaitu dalam penyediaan cacing jenis Lumbricus rubellus yang tidak tersedia di area pengabdian, sehingga harus
didatangkan dari lokasi lain yang jauh dari daerah pengabdian. Dengan penanganan yang tepat terhadap
hambatan-hambatan tersebut, peserta diharapkan mampu menerapkan pembuatan vermikompos secara efektif dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan, masyarakat mendapatkan penambahan pengetahuan dalam
memanfaatkan pelepah kelapa sawit. Kegiatan ini menambah wawasan masyarakat Kampung Sialang Sakti dalam
mengolah biomassa pelepah kelapa sawit menjadi vermikompos sebesar 43,05%, dari 56,95% menjadi 100%. Hal
ini menunjukkan pelatihan pembuatan vermikompos telah berjalan dengan sangat baik dan berhasil mencapai
tujuan utamanya dan mencerminkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam program pelatihan sangat efektif.
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